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ABSTRAK 

Masa remaja juga merupakan suatu masa transisi atau peralihan antara masa 
anak-anak dan dewasa sehingga remaja harus dapat menyelesaikan konflik untuk 
kesejahteraan psikologisnya. Konflik akan selalu terjadi pada setiap individu, 
tanpa terkecuali pada remaja akhir khususnya hubungan berpacaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan interpersonal dan 
religiusitas dengan pemaafan pada remaja akhir. Jumlah subjek dalam penelitian 
ini adalah 272 orang dengan ciri-ciri mahasiswa yang berusia 18-21 tahun dan 
yang berpacaran atau pernah berpacaran. Teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan teknik sampling insidental. Pengambilan data dalam penelitian ini 
menggunakan skala model Likert dengan tiga skala yaitu skala pemaafan, skala 
kepercayaan interpersonal dan skala religiusitas. Skala pemaafan berjumlah 20 
aitem dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,879. Skala kepercayaan interpersonal 
berjumlah 31 aitem dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,903. Skala religiusitas 
berjumlah 46 aitem dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,934. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi dua 
prediktor dan korelasi parsial. 

Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan ada hubungan yang sangat 
signifikan antara kepercayaan interpersonal dan religiusitas dengan pemaafan 
pada remaja akhir dengan korelasi R = 0,252 Fhitung = 9,099 dan taraf 
signifikansi p = 0,000 (p<0,01). Hasil uji hipotesis kedua ditolak dengan r1y = -
0,103 dan taraf signifikansi p = 0,091 ( p>0,05). Uji Hipotesis ketiga ditolak 
dengan korelasi r2y = -0,204 dan taraf signifikansi p = 0,001 (p<0,01). 

Kata kunci: pemaafan, kepercayaan interpersonal, religiusitas dan remaja akhir 
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ABSTRACT 

Adolescence is a time of transition between childhood and adulthood that 
should be able to resolve the conflict on their psychological well-being. Conflicts 
will occur in all individuals, without exception in the late adolescence especially 
dating relationships. The aims of this study is understanding the relationship of 
interpersonal trust and religiosity with forgiveness of late adolescence. The 
number of subjects in this study were 272 persons with the characteristics of 
students who are 18-21 years old and who are dating or have dated. The sampling 
technique using incidental sampling technique. Retrieval of data using a Likert 
scale models with three scales, namely: forgiveness scale, interpersonal trust 
scale and religiosity scale. The forgiveness scale consists of 20 items with 
Cronbach’s Alpha 0,879. The interpersonal trust scale consists of 31 items with 
Cronbach’s Alpha 0,903. The religiosity scale consists of 46 items with 
Cronbach’s Alpha 0,934. Data analysis techniques used in this research was the 
two predictors analysis regression technique and partial correlation technique.  

 The first hypothesis test results showed that there was a significant the 
correlation between interpersonal trust and religiosity with forgiveness of late 
adolescence with correlation R = 0,252 Fresult= 9,099 and the standard of 
significance p = 0,000 (p<0,01). The second hypothesis test showed that there 
was no significant with r1y = -0,103 and the standard of significance p = 0,091 
(p> 0,05). The third hypothesis test showed that there was no significant r2y = -
0,204 and the standard of significance p = 0,001 (p <0,01).  
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